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IHSG ditutup menguat (+0.42%) menjadi 8,645.84 pada perdagangan Senin kemarin 
(22/12) dengan saham BUMI (+14.53%), BBCA (+1.55%), FILM (+9.89%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DCII (-3.74%), BMRI (-1.45%), BRPT (-1.99%) tercatat 
sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 779.51 Miliar di 
pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 1.34 Triliun. Di sisi sektoral, 6 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Technology mencatat pelemahan terdalam 
(-2.89%) dan sektor Energy mencatat penguatan tertinggi (+2.50%). Sementara itu, 
indeks-indeks saham di AS kompak menguat. Dow Jones naik (+0.47%) menjadi 
48,362, diikuti S&P 500 (+0.64%) menjadi 6,878, dan Nasdaq (+0.52%) ke 23,428. 
Optimisme pasar saham AS diperkirakan akan berpengaruh positif terhadap pasar 
saham Indonesia mengingat kenaikan indeks MSCI Indonesia (+0.60%) dan ETF EI-
DO (+0.50%).  

Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari (ELPI) memenangkan tender penyediaan 
jasa sewa armada kapal (marine fleet charter) untuk mendukung proyek Genting 
FLNG di Teluk Bintuni, Papua Barat. Estimasi nilai kontrak sebesar IDR 2.39tn dan 
tenor hingga 18 tahun setelah masa persiapan armada sekitar 18 bulan. ELPI akan 
menyediakan 6 unit kapal baru (1 Crew Boat, 1 Pilot Boat, 1 OSV, dan 3 Multi-
Purpose Tug). Kami perkirakan liabilitas akan meningkat karena pendanaan berasal 
dari kas & pinjaman bank. Utang bank akan bertambah dari IDR 250.17bn (9M25) 
dan DER berpotensi melonjak (9M25: 0.12X). Pendapatan tambahan dari sewa ka-
pal 6 unit ini paling cepat terealisasi pada 2H27. Apabila kapal cenderung menjadi 
own vessel, maka laba kotor berpotensi meningkat signifikan karena beban pokok 
pendapatan yang lebih kecil dibandingkan chartered vessel.  

Bank Mandiri (BMRI) menetapkan pembagian dividen interim sebesar IDR 100 per 
saham kepada 93.33 miliar lembar saham, dengan total nilai mencapai IDR 9.00tn-
9.32tn. Laba bersih BMRI 9M25 adalah sebesar IDR 41.37tn, yang mencerminkan 
Dividend Payout Rasio sekitar 22.5%. Retained earnings perseroan adalah sebesar 
IDR 214.27tn pada 9M25. Kebijakan pembagian dividen interim didukung oleh 
kinerja keuangan yang solid. Per 9M25 penyaluran kredit bank tumbuh menjadi IDR 
1.45tn (+13.10% YoY), ditopang DPK yang meningkat menjadi IDR 1.58tn (+15.90% 
YoY), dengan LDR terjaga di kisaran 91%. Jadwal cum dividen di pasar reguler dan 
negosiasi ditetapkan pada 5 Januari 2026, sementara pembayaran dividen akan 
dilakukan pada 14 Januari 2026. 
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Sentimen positif datang dari rilis data pertumbuhan uang beredar dan kredit per-
bankan domestik. Laju pertumbuhan uang beredar M2 naik pada bulan November 
menjadi 8.28% YoY (Oct: 7.72% YoY) disebabkan oleh percepatan laju pertumbuhan 
uang kartal (M0) dan uang beredar M1 menjadi masing-masing 14.61% dan 11.45% 
YoY (Oct: 14.30% & 10.98% YoY). Akibatnya, laju pertumbuhan dana pihak ketiga 
naik menjadi 8.53% YoY (Oct: 8.16% YoY). Kenaikan tersebut disertai dengan mem-
baiknya permintaan terhadap kredit perbankan yang tercermin dari kenaikan laju 
pertumbuhan kredit perbankan di bulan November menjadi 7.95% YoY (Oct: 6.96% 
YoY), didorong oleh peningkatan pertumbuhan kredit modal kerja menjadi 2.46% 
YoY (Oct: 2.14% YoY), kredit konsumsi menjadi 7.23% YoY (Oct : 6.93% YoY), serta 
kredit investasi menjadi 17.77% YoY (Oct: 15.01% YoY). Kondisi tersebut memicu 
kenaikan loan-to-deposit ratio (LDR) menjadi 88.92% (Oct: 88:57%). Menurut 
pengamatan kami, target pertumbuhan kredit perbankan BI 8-11% dapat tercapai di 
bulan Desember. Dari sisi global, ketidakpastian geopolitik di Asia (konflik Thailand-
Kamboja dan tegangnya hubungan China-Jepang) dan Amerika Latin (AS-Venezuela) 
mendorong kenaikan harga emas +1.90% ke level all time high 4,445 USD/toz. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (22/12/2025) mengalami penguatan sebesar +36.29 poin (+0.42%) pada level 

8,645.84 

IHSG saat ini masih ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak konsolidasi dengan rentang 8,564-8,730 dengan kecenderungan reject dari dynamic support. 

TECHNICAL JCI  
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Short Term Buy—NICL 

BUY  

1,085 
NICL, masih cenderung ber-

gerak sideways dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. NICL ber-

potensi menguat ke area 

1,130 dengan support 

1,030. 

1,095 

TP   
1,130 

1,150 

SL  1,030 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—RAJA 

BUY  

5,825 

RAJA, membentuk swing low 

pada bullish trendline 

dengan stochastic bersiap 

golden cross pada area over-

sold. RAJA berpotensi naik 

ke area 6,000 dengan sup-

port 5,500. 

5,900 

TP   
6,000 

6,200 

SL  5,500 

Short Term Buy—PSAB 

BUY  

565 

PSAB, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic golden 

cross dekat area oversold. 

PSAB berpotensi naik ke 

area 590 dengan support 

540. 

575 

TP   
590 

600 

SL  540 
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Short Term Buy—DEWA 

BUY  

565 

DEWA, saat ini berada da-

lam bullish trend dan mem-

bentuk valid swing low. DE-

WA berpotensi menguat ke 

area 590 dengan support 

535. 

575 

TP   
590 

605 

SL  535 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—NRCA 

BUY  

- 

NRCA, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

volume yang meningkat dan 

stochastic mengarah ke 

bawah. NRCA berpeluang 

melemah ke area 1,375. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AMRT 

BUY  

1,955 
AMRT, breakout minor re-

sistance dan berpeluang 

mengisi area gap terdekat 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. AMRT berpotensi 

naik ke area 1,980 dengan 

support 1,870. 

1,965 

TP   
1,980 

2,010 

SL  1,870 
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